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The school environment is an external factor that plays a role in shaping
students' learning motivation. A conducive school environment,
encompassing physical, social, and academic aspects, can create a sense
of comfort, safety, and support that fosters enthusiasm for learning. This
study aims to analyze the influence of the school environment on students’
learning motivation using a quantitative approach using a simple linear
regression method. The study sample consisted of 60 respondents selected
through a convenience sampling technique. Data were collected using a
questionnaire based on the dimensions of the physical, social, and
academic environments, as well as learning motivation, which include
persistence and interest in learning. Data were then analyzed using SPSS
version 27. The results showed a correlation coefficient (R) of 0.444,
which is considered moderate. The coefficient of determination (R?) of
0.197 indicates that the school environment contributes 19.7% to learning
motivation, while other factors influence the remaining 80.3%. A
significance value of 0.000 < 0.05 indicates a significant influence. The
resulting regression equation is Y = 47.290 + 0.241X. These findings
emphasize the importance of creating a comfortable and conducive school
environment to enhance learning motivation. Further research is
recommended to add variables such as family support and self-efficacy
and expand the respondents to make the results more comprehensive.

Abstrak

Lingkungan sekolah merupakan faktor eksternal yang berperan dalam
membentuk motivasi belajar siswa. Kondisi sekolah yang kondusif dari
aspek fisik, sosial, dan akademik dapat menciptakan rasa nyaman, aman,
serta dukungan yang mendorong semangat belajar. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar
siswa menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linier
sederhana. Sampel penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih melalui
teknik convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
berdasarkan dimensi lingkungan fisik, sosial, akademik, serta motivasi
belajar yang mencakup ketekunan dan minat belajar, kemudian dianalisis
dengan SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,444 yang termasuk kategori sedang. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,197 menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
berkontribusi 19,7% terhadap motivasi belajar, sedangkan 80,3%
dipengaruhi faktor lain. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menandakan
adanya pengaruh signifikan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
47,290 + 0,241X. Temuan ini menegaskan pentingnya menciptakan
lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif guna meningkatkan
motivasi belajar. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel
seperti dukungan keluarga dan self-efficacy serta memperluas responden
agar hasil lebih komprehensif.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan bangsa serta peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
intelektual siswa, tetapi juga oleh faktor psikologis yang mendorong semangat belajar. Motivasi belajar
menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan akademik
maupun pribadi. Motivasi belajar mencerminkan antusiasme, dorongan, dan tekad siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas pembelajaran serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Selain itu, lingkungan juga
berkontribusi besar dalam membentuk karakter dan moral individu agar menjadi lebih baik (Sunardi, 2019).
Suasana sekolah yang tercipta dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap pembentukan kepribadian
peserta didik (Hikmawati et al., 2022).

Lingkungan sekolah tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik bangunan, tetapi juga mencakup
suasana sosial yang tercipta di dalamnya. Hubungan antara siswa dan guru, kerja sama antara teman sebaya,
serta dukungan emosional menjadi faktor penting dalam menumbuhkan motivasi belajar. Ketika siswa merasa
dihargai, didengarkan, dan mendapatkan bimbingan yang positif, dorongan internal untuk belajar akan
semakin kuat. Motivasi sendiri dapat diartikan sebagai kekuatan dari dalam diri seseorang yang mendorongnya
untuk berusaha mengubah perilaku ke arah yang lebih baik demi memenuhi kebutuhannya (Wafigni et al.,
2023). Oleh karena itu, motivasi belajar akan meningkat secara signifikan ketika siswa merasa diterima dan
aman dalam lingkungan sekolahnya.

Motivasi merupakan dorongan dasar yang bersifat abstrak dan berasal dari dalam diri individu yang
menggerakkan seseorang untuk melakukan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan yang telah direncanakan
(Habibi & I Ketut Budaya Astra, 2023). Motivasi belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa indikator,
yaitu antusiasme dalam mengikuti pelajaran, ketertarikan terhadap mata pelajaran dan guru yang
mengajarkannya, kebiasaan untuk mengulang materi, kemampuan memusatkan perhatian, serta respons
terhadap rangsangan atau arahan dari guru (Hendra et al., 2019). Dalam proses pembelajaran, motivasi
berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak aktivitas belajar agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal (Rahma Dania et al., 2025).

Namun, kondisi spesifik yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang
memiliki motivasi belajar rendah. Rendahnya motivasi belajar dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman
terhadap materi dan minimnya pengalaman belajar yang memuaskan sehingga menurunkan minat belajar

siswa. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi.
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Motivasi termasuk faktor internal, sedangkan lingkungan sekolah merupakan faktor eksternal yang memiliki
pengaruh besar terhadap proses belajar (Sunardi, 2026). Proses belajar mengajar tidak akan berjalan efektif
apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar (Pratiwi Sumardi & Mardhatillah Sabillah, 2022).

Lingkungan sekolah meliputi berbagai aspek, baik yang berada di dalam maupun di sekitar area
pendidikan, seperti kondisi bangunan, kelengkapan fasilitas, interaksi sosial antarwarga sekolah, serta suasana
belajar secara keseluruhan. Di era globalisasi saat ini, banyak faktor yang turut memengaruhi motivasi belajar
sehingga diperlukan pengelolaan lingkungan sekolah yang terencana dan berkesinambungan agar
perkembangan siswa berjalan optimal dan tujuan pendidikan dapat tercapai (Rosyidi et al., 2024). Proses
belajar pada dasarnya terjadi melalui interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga lingkungan sekolah
yang positif, nyaman, dan kondusif menjadi faktor penting dalam menunjang hasil belajar siswa (Nuha et al.,
2022).

Menurut Ki Hajar Dewantara, terdapat tiga lingkungan pendidikan yang dikenal sebagai Tri Pusat
Pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan individu. Keinginan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, termasuk belajar,
terbentuk melalui pengaruh lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian, motivasi belajar dapat ditingkatkan
melalui pengalaman dan keterlibatan aktif dalam lingkungan yang mendukung (Desty Endrawati Subroto et
al., 2025). Motivasi belajar tidak muncul dengan sendirinya, melainkan membutuhkan lingkungan yang
kondusif agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Muji Pangestika & Hanif, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam
memengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif dan mendukung peningkatan motivasi belajar.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif (Ikrom et al., 2024; (Daisy, 2025). Teknik
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kemudahan penelitian dalam jangkuan responden
(convenience sampling ) seperti dalam bentuk kuesioner daring menggunakan google from yang
kemudian dibagikan melalui WhatsApp dan Instagram yang terdiri dari jenjang SD,SMP,SMA,
(Devita Lagu & Hafid, 2024).Selain itu ,penelitian juga mengumpulkan data secara langsung ke
beberapa responden dilingkungan sekolah untuk melengkapi data penelitian.Desain penelitian
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa seperti Gambar 1 berikut (Andini et

al., 2024)
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Pengumpulan Data I | Analisis Data I | KPel’lalrlkan
esimpulan

Gambar 1. Desain Penelitian
Analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan software SPSS versi 27. Analisis
data meliputi: koefisien korelasi, koefisien determinasi, pengujian hipotesis, dan persamaan garis

regresi linier sederhana. Tabel koefisien korelasi antara dua variabel (Jabnabillah & Margina, 2022).
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 -0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 —1,000 Sangat Kuat
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Gambar 2. Data Responden
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i (R?)

Tabel 4.1 Model Summary

mas

Korelasi dan Koefisen Determ

isis

1.Anal

Model Summary

Std. Error of the

Adjusted R

Estimate
2.379

Square
184

R Square
197

R

Model

1

444
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a. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah

Berdasarkan Tabel Model Summary, skor koefisien korelasi (R) sebesar 0,444. Hal ini
menunjukkan terdapat korelasi sedang antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar siswa.
Selanjutnya, diperoleh skor R Square sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
memberikan kontribusi sebesar 19,7% terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar

80,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar riset ini.

2.Uji Signifikansi
Tabel 4.2 Model ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  80.757 1 80.757 14.270 .000°
Residual 328.226 58 5.659
Total 408.983 59

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Sekolah

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh skor F hitung sebesar 14,270 dan skor signifikansi
sebesar 0,000. Jika skor signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan

lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa.

3. Persamaan Regresi

Tabel 4.3 Coefficients?

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.290 4.034 11.724 .000
Lingkungan Sekolah .241 .064 444 3.778 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel Coefficients, persamaan garis regresi linier: Y = 47,290 + 0,241X.
Persamaan garis regresi linier tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu skor lingkungan

sekolah akan meningkatkan motivasi belajar sebesar 47,29 + 0,241.1 satuan.
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Pembahasan

Pertama, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,444 menunjukkan adanya hubungan antara
lingkungan sekolah dan motivasi belajar siswa dalam kategori sedang. Angka ini mengindikasikan
bahwa kualitas lingkungan sekolah memiliki keterkaitan yang cukup berarti terhadap tingkat
motivasi belajar. Artinya, semakin kondusif kondisi lingkungan sekolah—baik dari aspek fisik
seperti fasilitas dan kebersihan, aspek sosial seperti hubungan antar siswa dan guru, maupun aspek
akademik seperti suasana pembelajaran—maka kecenderungan motivasi belajar siswa juga akan
meningkat. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat berpotensi menurunkan semangat
dan ketekunan siswa dalam belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2025) yang

menyatakan bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan positif dengan motivasi belajar siswa.

Kedua, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,197 menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah memberikan kontribusi sebesar 19,7% terhadap variasi motivasi belajar siswa. Sementara
itu, sebesar 80,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti dukungan
keluarga, faktor psikologis, minat belajar, serta self-efficacy. Hal ini menegaskan bahwa meskipun
lingkungan sekolah merupakan faktor penting, motivasi belajar bersifat multidimensional dan
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Hasil ini didukung oleh Neni Hermita
(2025) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan belajar,

tetapi juga oleh kondisi pribadi dan sosial siswa.

Ketiga, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa terbukti signifikan secara statistik.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi
belajar dapat diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian Khoerunisa dan Amirudin (2020)
yang menyimpulkan bahwa lingkungan pembelajaran berpengaruh signifikan dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa.

Persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh, yaitu Y = 47,290 + 0,241X, memberikan
gambaran bahwa setiap peningkatan satu satuan pada skor lingkungan sekolah akan diikuti oleh
peningkatan motivasi belajar sebesar 0,241 satuan, dengan nilai konstanta sebesar 47,290. Hal ini

menunjukkan adanya pengaruh positif antara kedua variabel tersebut. Secara keseluruhan, hasil
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penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan yang cukup berarti dengan
kontribusi 19,7% terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan sekolah
yang aman, nyaman, dan suportif perlu menjadi perhatian utama guna mendorong peningkatan

motivasi belajar secara optimal.

SIMPULAN (12pt)

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki hubungan positif
dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,444
menunjukkan hubungan dalam kategori sedang, yang berarti semakin kondusif lingkungan
sekolah—baik dari aspek fisik, sosial, maupun akademik—maka semakin tinggi motivasi belajar
siswa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,197 menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
memberikan kontribusi sebesar 19,7% terhadap motivasi belajar, sedangkan 80,3% dipengaruhi
oleh faktor lain seperti dukungan keluarga, kondisi psikologis, minat belajar, dan self-efficacy. Hal
ini menegaskan bahwa motivasi belajar bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Hasil uji signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) membuktikan bahwa pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa signifikan secara statistik. Persamaan regresi Y
= 47,290 + 0,241X menunjukkan bahwa setiap peningkatan kualitas lingkungan sekolah akan

diikuti peningkatan motivasi belajar.
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